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Abstrak

Masa nifas merupakan masa pemulihan bagi seorang ibu pasca melahirkan, masa
nifas ini terhitung dari pasca persalinan hingga 6 — 8 minggu setelah selesainya
persalinan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Pendidikan
kesehatan gizi nifas dengan media lembar balik terhadap peningkatan
pengetahuan gizi ibu nifas di RSAU Dr. Siswanto. Jenis penelitian ini adalah
penelitian anlitik kuantitatif dengan metode quasy-eksperimen. Metode
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu 15
responden. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat.
Berdasarkan hasil uji Paired sampel T-test, menunjukkan bahwa p 6,6 sehingga
dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan bermakna antara pengetahuan sebelum
(pretest) dengan pengetahuan sesudah (posttest) diberikan lembar balik. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan gizi nifas
menggunakan media lembar balik terhadap peningatan pengetahuan ibu nifas
dibangsal kebidanan RSAU Dr. Siswanto. Kesimpulan berdasarkan distribusi
frekuensi sebagaian besar sampel memilik pengetahuan yang meningkat.
Berdasarkan presentase sampel dari variabel nilai rata — rata pengetahuan ibu nifas
sebelum diberikan lembar balik adalah 19,93 dan nilai rata — rata pengetahuan ibu
nifas setelah diberikan lembar balik adalah 12,68.

Kata Kunci: Pendidikan, Ibu Nifas, Kesehatan Gizi Nifas
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Abstract

The postpartum period is a recovery period for a mother after giving birth, this
postpartum period starts from postpartum to 6 — 8 weeks after the completion of
childbirth. The aim of this research is to analyze the effect of postpartum nutrition
health education using flip sheets on increasing nutritional knowledge of
postpartum mothers at RSAU Dr. Siswanto. This type of research is quantitative
analytical research with a quasi-experimental method. The sampling method for
this research used purposive sampling, namely 15 respondents. Data analysis uses
univariate analysis and bivariate analysis. Based on the results of the Paired
sample T-test, it shows that p is 6.6 so it can be said that there is a significant
difference between knowledge before (pretest) and knowledge after (posttest)
given the flip sheet. This proves that there is an influence of postpartum nutrition
health education using flip-sheet media on increasing the knowledge of
postpartum mothers in the obstetrics ward of RSAU Dr. Siswanto. The conclusion
is based on the frequency distribution that the majority of the sample has
increased knowledge. Based on the sample percentage of the variable, the average
value of knowledge of postpartum mothers before being given the return sheet
was 19.93 and the average value of knowledge of postpartum mothers after being
given the return sheet was 12.68.
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PENDAHULUAN
Masa nifas merupakan masa

pemulihan bagi seorang ibu pasca
melahirkan, masa nifas ini terhitung dari
pasca persalinan hingga 6 — 8 minggu
setelah selesainya persalinan. Pada masa
nifas ini organ reproduksi bagi seorang
ibu akan mengalami tahap recovery
secara berangsur-angsur menjadi seperti
sebelum masa kehamilan. Pada masa
nifas kesehatan dan kestabilan ibu dan
bayi sangat perlu diperhatikan,
mengingat masa nifas disebut sebagai
masa krisi bagi seorang ibu dan bayi.
Diketahui sebanyak 60% kematian pada
ibu terjadi pasca persalinan, dengan 50%
terjadi pada awal 24 jam pertama
(Mansur & Dahlan, 2014).

Edukasi dan asuhan kebidanan
sangat mempengaruhi pada pemahaman
ibu dalam  melakukan perawatan
kesehatan pasca persalinan. Upaya
melakukan fokus kepada asuhan pasca
persalinan membantu terselamatkannya
ibu bersalin dan juga bayi vyang
dilahirkan.

pemantauan, dan penanganan yang

Cukupnya edukasi,

maksimal akan menurunkan tingkat
mordibitas dan mortalitas ibu dan bayi.
Salah satu factor penting pada
pemulihan ibu pasca persalinan atau
pada masa nifas adalah dengan
memperhatikan dan menjaga gizi yang

dikonsumsi oleh ibu. Status gizi yang

tepat adalah ketika ibu mendapatkan
asupan gizi yang cukup dengan
mengonsumsi makanan yang beragam,
dengan gizi yang cukup, dan seimbang.
Asupan gizi pada masa nifas mengalami
peningkatan untuk mempercepat
penyembuhan luka dan  sebagao
kebutuhan laktasi.

Peningkatan gizi pada masa
nifas rata rata mencapai angka 2700
kalori per hari dengan asupan cairan
3000 ml dengan 1000 ml susu per hari
(Rahmawati & Triatmaja, 2015). lbu
pada masa nifas membutuhkan cakupan
kalori yang lebih banyak dengan
konsumsi makanan tinggi kalori. Pada 6
bulan pertama diperlukan 330 kkal lebih
banyak  disbanding pada masa
kehamilan. Ada sekitar 33.3% ibu yang
kebutuhan gizinya belum terpenuhi, dan
66.7% ibu yang telah mencukupi
konsumsi gizi pada masa nifas
(Rahmawati & Triatmaja, 2015).

Oleh karena itu, sangat penting
bagi ibu nifas untuk memperhatikan
asupan makanannya dan memilih
makanan yang sehat dan bergizi untuk
membantu  proses pemulihan  dan
memproduksi ASI yang cukup untuk
bayi. Selain itu, ibu nifas juga
disarankan untuk berkonsultasi dengan
dokter atau ahli gizi untuk memastikan
asupan nutrisi yang cukup dan sesuai

dengan kebutuhan kesehatan mereka.



METODOLOGI
penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan

menggunakan metode quasy eksperimen
yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Pendidikan Kesehatan gizi
nifas dengan media lembar balik
terhadap peningkatan pengetahuan gizi
ibu nifas. Lokasi penelitian dilakukan di
RSAU Dr Siswanto. Populasi penelitian
ini adalah 15 ibu nifas yang ada di
RSAU Dr Siswanto dalam periode
tertentu. Sampel penelitian adalah 15
ibu nifas yang memenuhi kriteria inklusi
dan ekslusi. Pengambilan sampel
mengunakan  Purposive  Sampling.
Instrumen penelitian berupa kursioner.
Analisa data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode
uji Paired sampel T-test dan uji statistik

saphiro wilk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Umum

1. Gambaran Karakteristik Ibu Nifas

bahwa skala ibu nifas di RSAU Dr.
Siswanto sebanyak 15 orang, tercatat
usia keseluruhan menginjak pada usia
dewasa awal 20 — 39 (100%). Pada
tingkat pendidikan terakhir, sebanyak 3
orang menyelesaikan pendidikan SMP
(20%), tingkat SMA sebanyak 8 orang
(53,3%), dan pada tingkat perguruan
tinggi sebanyak 4 orang (26,6%). Pada
pekerjaan ibu, digolongkan menjadi 3
golongan, Ibu rumah tangga sebanyak 9
orang (60%), Karyawan dan swasta
sebanyak 5 orang (33,3%), PNS
sebanyak 1 orang (6,6%). Untuk
pendataan jumlah anak sebanyak 5 ibu
memiliki 1 anak (33,3%), lalu sebanyak
10 ibu memiliki 2 sampai 4 anak
(66,67%).

2. Pengetahuan Ibu Nifas Sebelum
dan Sesudah diberikan Lembar Balik
Data nilai pengetahuan ibu menyusui
diperolen dengan melihat jumlah
jawaban yang benar dari pretest dan

posttest

Karakteristik Ibu N %
Usia Ibu

Dewasa Awal (20—-39 15 100
)

Dewasa Tengah (40 — 0 0
59)

Pendidikan Terakhir

SMP 3 20
SMA 8 53,3

Berdasarkan table diatas, menunjukkan

. Kode Prete Postte Kesimpulan
Respo st st
nden

01 18 24 Meningkat
02 20 22 Meningkat
03 22 26 Meningkat
04 17 23 Meningkat
05 18 25 Meningkat
06 20 26 Meningkat
07 26 29 Meningkat
08 19 30 Meningkat
09 20 27 Meningkat

10 21 23 Meningkat




11 23 27 Meningkat
12 17 29 Meningkat
13 20 30 Meningkat
14 23 30 Meningkat
15 15 27 Meningkat
Mean 19,93 26,53
Standar 2,81 2,72

Deviasi

Berdasarkan table diatas, menunjukkan
gambaran perbedaan pengetahuan ibu
nifas sebelum dan sesudah edukasi
menggunakan lembar balik, sebanyak 15
orang. Rata — rata nilai ibu nifas pada
pretest mencakup angka 19,93 dari 30,

Berdasarkan table diatas,
menunjukkan bahwa p 6,6 sehingga
dapat dikatakan bahwa adanya
perbedaan bermakna antara
pengetahuan sebelum (pretest) dengan
pengetahuan sesudah (posttest)
diberikan lembar balik. Sebelumnya
hasil pretest dan posttest dilakukan uji
normalitas dengan hasil data tersebut
terdistribusi normal.

4. Uji Normalitas

Tests of Normality

dengan standar deviasi 2,81. Setelah ibu Kolmogorov-Smirnoy” Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
menerima edukasi menggunakan lembar pretest  .157 15 2000 973 15 .902
post tes .151 15 200 924 15 .224

balik terdapat peningkatan nilai rata —
rata menjadi 26,53 dengan standar
deviasi 2,72.

3. Perbedaan Pengetahuan lbu Nifas
Sebelum dan Sesudah diberikan
Lembar Balik

Uji statistik untuk melihat perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian lembar balik adalah adala uji
Paired sampel T-test. Adapun hasil uji
pengetahuan ibu nifas dapat dilihat pada
table berikut

Pengetahuan Ibu | Mean

Nifas
Pretest 19,93
Posttest 26,53

P 6.6

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas menggunakan uji statistik
saphiro wilk (sampel kurang dari 50)
dan apabila diperoleh hasil nilai p > 0.05
maka data  terdistribusi  normal.
Berdasarkan output yang didapatkan
diketahui nilai Sig. untuk variable “pre
test” sebesar 0.902 dan untuk variable
“post test” sebesar 0.224. Untuk kedua
variabel tersebut > 0.05, maka
sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas saphiro
wilk di atas, dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel tersebut berdistribusi

normal.



0,356 > probabilitas 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak ada hubungan

s Erntara variabel Pre Test dengan variabel

-R@st Test,

5.U§i T
Paired Samples Statistics
Std.
Mean N Deviation
Pair 1  pre test 19.93 15 2.815
post tes 26.53 15 2.722 .703

Berdasarkan output yang didapatkan
ringkasan hasil statistic deskriptif dari
kedua sampel yang diteliti yakni nilai
Pre Test dan Post Test. Untuk nilai Pre
Test diperoleh rata-rata atau mean
sebesar 19,93. Sedangkan untuk nilai
Post Test diperoleh nilai rata-rata atau
mean sebesar 26,53. Jumlah responden
yang digunakan sebagai  sampel
penelitian sebanyak 15 orang. Untuk
nilai Std. Deviation (standar deviasi)
pada Pre Test sebesar 2,815 dan Post
Test sebesar 2,722. Terakhir nilai Std.
Error Mean untuk Pre Test sebesar 0,727
dan untuk Post Test sebesar 0,703.

Karena nilai rata-rata hasil pada Pre Test
19,93 < Post Test 26,53, maka itu
artinya secara deskriptif ada perbedaan

rata-rata antara dua variabel tersebut.

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1  pre test & post tes 15 .257 .356

Pada output diatas, menunjukkan hasil
uji korelasi atau hubungan antara
variabel Pre Test dan Post Test.
Berdasarkan output di atas diketahui
nilai koefisien korelasi (Corelation)
sebesar 0,257 dengan nilai signifikansi

(Sig.) sebesar 0,356. Karena nilai Sig.

Paired Samples Test

Paired Diferences

Std Sid. Error
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df

Pair1 pre test- posttes  -6.600 3376 8N -8.470 A0 1571 14 000

Berdasarkan tabel output “Paired
Sample Test” diatas, diketahui nilai Sig.
(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak yang menjelaskan
bahwa perbedaan rata-rata antara hasil
Pre Test dengan Post Test yang artinya
ada pengaruh Pendidikan Kesehatan gizi
nifas menggunakan media lembar balik
terhadap peningkatan pengetahuan ibu
nifas di Bangsal Kebidanan RSAU Dr.
Siswanto.

Dari tabel output “Paired Sample Test”
di atas juga memuat informasi tentang
nilai “Mean Paired Differences” adalah
sebesar -6.600. Nilai ini menunjukkan
selisih antara rata-rata Pre Test dengan
nilai rata-rata Post Test atau 19,93 -
26,53 = -6,600 dan selisih perbedaan
tersebut antara -8,470 sampai dengan -
4,730 (95% Confidence Interval of the

Difference Lower dan Upper).



Data Khusus
1. Gambaran Karakteristik Ibu

Menyusui

Tujuan dari penilitian ini
menganalisis peningkatan pengetahuan
kesehatan gizi bagi ibu terkhusus pada
masa nifas dan menyusui melalui media
lembar balik. Hasil penelitian ini
dilakukan di RSAU Dr. Siswanto. Pada
penelitian ini populasi merupakan ibu
nifas, dengan latar belakang usia 20 — 39
tahun, dengan jumlah persentase (100%)
yaitu pada golongan dewasa awal.

Karakteristik pendidikan dari
responden (ibu nifas) didominasi oleh
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
dengan jumlah 8 responden persentase
(53,3%) dan jumlah latar pendidikan
minoritas  pada  tingkat  Sekolah
Menengah  Pertama  sejumlah 3
responden (20%). Dengan pendidikan
yang lebih tinggi membuka
kemungkinan bagi ibu untuk
memperoleh pengetahuan dan pola piker
yang lebih luas.

Pada latar belakang pekerjaan
responden didominasi oleh Ibu Rumah
Tangga (IRT) sebanyak 9 responden
(60%). Dan pekerjaan dengan persentase
terendah adalah pada Pegawai Negri
Sipil (PNS) berjumlah 1 orang (6,6%).
Pekerjaan akan mempengaruhi
kesibukan, status ekonomi, dan

intensitas pendampingan pada anak.

Seorang lbu Rumah Tangga dapat
mendampingi pertumbuhan anak lebih
intensif dibandingkan dengan seorang
ibu yang berkarir. Pendidikan dan
pengetahuan yang cukup, membantu ibu
dalam memberikan pendidikan terbaik
bagi anaknya.

Berdasarkan jumlah anak, jumlah
anak 2 — 4 mendominasi persentase
yaitu mencapai (66,67%) sebanyak 10
responden, dan 1 anak dengan sebanyak
5 responden (33,33%). Ibu dengan
jumlah anak sebanyak 2 — 4 orang
disimpulkan memiliki lebih banyak
potensi pengetahuan, dan pengalaman
dalam melalui fase nifas.

2. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas
Sebelum dan Sesudah diberikan
Lembar Balik
Pengetahuan adalah pemahaman

atau kesadaran tentang fakta, informasi,

ide, atau konsep yang diperoleh melalui
pembelajaran, pengalaman, atau studi.

Ini mencakup semua informasi yang

telah kita pelajari atau kita pahami

tentang dunia, baik melalui pendidikan
formal, pengamatan, atau interaksi
dengan  lingkungan  sekitar  Kita.

Pengetahuan dapat mencakup berbagai

bidang, seperti ilmu pengetahuan,

sejarah, seni, teknologi, agama, dan
banyak lagi.

Dalam penelitian ini, pengetahuan

yang dimaksud adalah kemampuan ibu



nifas dalam menjawab 30 pertanyaan
terkait kesehatan gizi pada masa nifas.
Ibu nifas selaku responden diberikan
lembar balik dalam bentuk fisik atau pun
digital, dengan  harapan adanya
peningkatan pengetahuan setelah
diberikan edukasi melalui lembar balik
yang diberikan. Media lembar balik
dinilai lebih praktis dikarenakan bentuk
fisiknya yang tipis, dan memiliki poin
penjelasan yang singkat dan jelas.
Sebelum diberikan lembar balik, ibu
akan diberikan form 30 pertanyaan yang
harus dijawab, lalu ibu diberikan lembar
balik, dan dilakukan posttest setelah 1
minggu  kemudian untuk  menilai
peningkatan pengetahuan ibu nifas
seputar kesehatan gizi.

Pada pretest skor rata rata dari para
responden adalah 19,93 dengan standar
deviasi sebanyak 2,81. Setelah jangka
waktu 1 minggu pemberian lembar
balik, responden melakukan posttest
dengan hasil yang meningkat, nilai rata
— rata dari para responden mencapai
26,53 dengan standar deviasi yang lebih
kecil yaitu 2,72.
3. Gambaran Pemahaman

Responden pada Materi Lembar

Balik Gizi Ibu Nifas
Gambaran peningkatan pemahaman ibu
nifas terhadap kesehatan gizi dapat
disimpulkan melalui jumlah hasil pretest

dan posttest. Terdapat peningkatan

sebesar p 6,6. Peningkatan tersebut
menyimpulkan efektifitas penggunaan
lembar balik dalam edukasi kesehatan
gizi ibu nifas, sehingga responden 08,
13, 14, menyelesaikan posttest dengan
nilai skor yang sempurna.

Lembar  balik
informasi seputar kesehatan gizi pada

memberikan

ibu nifas dengan informasi yang singkat,
padat, jelas, beserta tampilan layout
yang menarik, sehingga lebih menarik
untuk dibaca dan dipelajari para
responden. Isi lembar balik yang
informatif akan teramat membantu para
responden untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai kesehatan gizi

ibu nifas.

KESIMPULAN

Hasil analisis ini  menujukkan
bahwa terdapat kolerasi pengaruh
Pendidikan

menggunakan media lembar balik

Kesehatan  gizi nifas

terhadap peningkatan pengetahuan ibu
nifas dengan hasil nilai rata — rata
pengetahuan ibu nifas sebelum diberikan
lembar balik adalah 19,93 dan nilai rata
— rata pengetahuan ibu nifas setelah
diberikan lembar balik adalah 12,68.
Diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mendapatkan hasil kelerasi yang
lebih kuat dan disarankan untuk
memperbesar ukuran sampel agar

representatif dan mengurangi potensi



bias dalam analisis korelasi. Dengan
jumlah responden yang lebih besar, hasil
korelasi dapat lebih kuat dan lebih dapat
diandalkan.
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